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Mata kuliah Workshop Aromatherapy membutuhkan media pembelajaran 
interaktif untuk meningkatkan keterampilan praktis mahasiswa. E-modul 
dapat menjadi solusi untuk mengajarkan penggunaan minyak esensial serai 
(Cymbopogon citratus) dalam pembuatan kosmetik aromaterapi. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan e-modul 
berbasis minyak esensial serai yang efektif dalam pendidikan vokasi 
kecantikan. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review 
(SLR) dengan mengumpulkan dan menganalisis literatur yang relevan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-modul dapat meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam mempraktikkan 
penggunaan minyak esensial serai, serta memberikan wawasan tentang 
indikator mutu e-modul dalam pembelajaran. Pengembangan e-modul 
minyak esensial serai dapat menjadi solusi untuk mendukung pembelajaran 
yang lebih efektif dan kontekstual. 
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The Aromatherapy Workshop course requires interactive learning media to 
improve students' practical skills. E-modules can be a solution to teach the use 
of lemongrass essential oil (Cymbopogon citratus) in making aromatherapy 
cosmetics. This study aims to analyze the need for the development of an 
effective lemongrass essential oil-based e-module in vocational beauty 
education. The method used is Systematic Literature Review (SLR) by 
collecting and analyzing relevant literature. The results of the study indicate 
that the use of e-modules can improve students' understanding and skills in 
practicing the use of lemongrass essential oil, as well as provide insight into 
the quality indicators of e-modules in learning. The development of lemongrass 
essential oil e-modules can be a solution to support more effective and 
contextual learning. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan industri kosmetik berbasis bahan alami semakin pesat dalam beberapa 

dekade terakhir (Liu, 2022). Salah satu bahan alami yang banyak digunakan dalam sediaan 

aromaterapik adalah minyak esensial dari tanaman serai (Cymbopogon citratus) (Ghayempour 

& Montazer, 2016). Serai (Cymbopogon citratus) merupakan tanaman dari famili Poaceae 

yang telah lama dimanfaatkan dalam berbagai bidang, termasuk pengobatan tradisional, 

kosmetik, dan pangan (Ekpenyong et al., 2015). Tanaman ini mengandung beragam senyawa 

bioaktif, seperti flavonoid, yang memiliki aktivitas farmakologis penting, antara lain sebagai 

antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba (Tazi et al., 2024). Minyak esensial yang diekstrak 

dari serai juga diketahui memiliki sifat antibakteri, antijamur, dan memberikan efek relaksasi, 

sehingga berpotensi mendukung kesehatan fisik maupun mental dalam aplikasi aromaterapik. 

(Oladeji et al., 2019). Oleh karena itu, pemanfaatannya dalam bidang kosmetik, terutama dalam 

bentuk aromaterapi, menjadi topik yang relevan untuk dikaji dalam ranah pendidikan maupun 

praktik. 

Pembelajaran praktik seperti pada mata kuliah Workshop Aromatherapy menuntut 

mahasiswa untuk tidak hanya memahami konsep teoretis, tetapi juga mampu mengaplikasikan 

pengetahuan dalam bentuk keterampilan formulasi produk (Eckerdal, 2015). Namun pada 

kenyataannya, pelaksanaan mata kuliah praktik ini masih menghadapi sejumlah tantangan, 

salah satunya adalah keterbatasan media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual (Astuti 

et al., 2019). Proses belajar cenderung bersifat konvensional, bergantung pada demonstrasi 

langsung dari pengajar, serta kurangnya akses terhadap materi pembelajaran yang dapat 

dipelajari secara mandiri oleh mahasiswa (Hockings et al., 2018). Hal ini berdampak pada 

rendahnya keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses belajar serta belum optimalnya 

pencapaian kompetensi keterampilan yang diharapkan (Alt et al., 2023). 

Seiring dengan perkembangan teknologi pendidikan, media digital seperti e-modul 

menjadi solusi potensial yang dapat mengatasi kendala tersebut (Delita et al., 2022). E-modul 

tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar mandiri, tetapi juga mampu meningkatkan 

keterlibatan kognitif, afektif, dan psikomotorik mahasiswa melalui fitur interaktif, visualisasi 

materi, dan integrasi multimedia (Sutirman et al., 2018). Selain itu, e-modul memungkinkan 

mahasiswa untuk belajar secara fleksibel sesuai kecepatan masing-masing, yang sangat penting 

dalam pembelajaran berbasis keterampilan (Sumarmi et al., 2021). Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penggunaan e-modul dapat meningkatkan pemahaman konsep, motivasi 

belajar, serta hasil belajar mahasiswa, terutama pada mata kuliah berbasis praktik dan proyek 

(Resmanti et al., 2024). 

Hingga saat ini masih terbatas kajian yang secara khusus menganalisis kebutuhan 

pengembangan e-modul yang mengintegrasikan topik minyak esensial serai sebagai bahan 

sediaan aromaterapik kosmetik. Oleh karena itu, diperlukan telaah sistematis terhadap literatur 

yang tersedia guna mengidentifikasi aspek-aspek penting seperti potensi minyak esensial serai, 

efektivitas e-modul dalam pembelajaran, serta indikator mutu e-modul yang sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa dan capaian pembelajaran. Kajian ini bertujuan untuk melakukan 

Systematic Literature Review (SLR) guna mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan e-

modul Minyak Esensial Serai (Cymbopogon citratus) sebagai bahan sediaan aromaterapik 

kosmetik pada mata kuliah Workshop Aromatherapy. Laporan ini menganalisis lebih lanjut 

pengaruh e-modul terhadap pembelajaran dan indikator mutu e-modul untuk pembelajaran. Hal 

ini akan memperjelas e-modul yang dapat digunakan dalam pembelajaran mata kuliah 

Workshop Aromatherapy. 
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2. Metode 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR). 

Pendekatan ini merupakan metode yang terstruktur dan sistematis untuk mengumpulkan, 

menilai, serta menganalisis literatur yang relevan sesuai dengan topik penelitian yang telah 

ditentukan. SLR juga dimanfaatkan untuk mengungkap celah pengetahuan, keterbatasan studi 

sebelumnya, serta menentukan arah penelitian di masa depan berdasarkan literatur yang 

dihimpun dari berbagai basis data (Abu-Salih & Alotaibi, 2024). Tujuan utama dari penelitian 

ini adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan e-modul minyak esensial serai (Cymbopogon 

citratus) sebagai bahan sediaan aromaterapik kosmetik pada mata kuliah Workshop 

Aromatherapy. Langkah pertama dalam penelitian ini dengan melakukan pencarian literatur 

dengan menggunakan database seperti Google Scholar, Sciencedirect, dan Taylor and Francis. 

Pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik penelitian 

untuk mengidentifikasi artikel yang relevan. Kemudian artikel yang ditemukan melalui 

penelusuran literature dievaluasi memenuhi kriteria inklusi yang ditetapkan. Artikel yang 

relevan dan selaras dengan tujuan penelitian dipilih untuk analisis lebih lanjut. 

 

Gambar 1, Diagram Alir PRISMA 

Gambar 1 menjelaskan diagram alir PRISMA, penelitian ini mengikuti pedoman 

PRISMA dan memanfaatkan database Google Scholar, Sciencedirect, dan Taylor and Francis, 

diperoleh total 375 artikel, termasuk jurnal, prosiding, dan buku. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis kebutuhan e-modul minyak esensial serai (Cymbopogon citratus) 

sebagai bahan sediaan aromaterapik kosmetik pada mata kuliah Workshop Aromatherapy. 

Langkah pertama melibatkan pendefinisian masalah dan tujuan penelitian, kemudian 

menentukan kata kunci dan menyusun rangkaian kata kunci terkait bahan ajar berdasarkan 
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analisis latar belakang literatur. Berpedoman pada topik penelitian, kata kunci diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Tabel 1 menyajikan daftar kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian artikel 

untuk penelitian SLR. Proses ini mengikuti pedoman PRISMA, yang berfungsi sebagai 

kerangka kerja atau metode dalam pelaksanaan SLR, dengan tujuan untuk menghimpun, 

mengidentifikasi, serta menyusun data dan informasi secara sistematis dalam kegiatan 

penelitian (Cabrera et al., 2023). Penelitian menerapkan langkah pengumpulan data salam 

struktur PRISMA. Objek penelitian ditetapkan sebagai publikasi ilmiah diperoleh dari 

database. Publikasi ilmiah ini diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir (2015-2025), termasuk 

jurnal, prosiding, dan bab buku. Kriteria yang ditetapkan merupakan bidang penelitian yang 

membahas tentang e-modul minyak esensial serai (Cymbopogon citratus). Pemilihan literatur 

berdasarkan pada kriteria inklusi dan eksklusi yang ditetapkan. Inklusi kriteria terdiri dari (1) 

relevansi literatur yang membahas pengembangan e-modul atau digital learning dalam 

pendidikan vokasi atau kecantikan, penggunaan minyak esensial serai (Cymbopogon citratus) 

dalam kosmetik, perawatan kulit, atau produk perawatan rambut, serta aromaterapi dalam 

pendidikan kecantikan atau kosmetik, (2) literatur yang dipublikasikan dalam Bahasa Inggris 

dan Bahasa Indonesia, (3) literatur yang diterbitkan dalam rentang waktu 2014 hingga 2024, 

(4) literatur yang berbentuk jurnal ilmiah, prosiding konferensi, atau artikel peer-reviewed yang 

dapat diakses secara full-text. 

Di sisi lain, kriteria eksklusi meliputi: (1) literatur yang tidak relevan dengan topik 

penelitian, seperti penggunaan minyak esensial serai dalam industri makanan dan minuman, 

atau pembelajaran digital yang tidak terkait dengan pendidikan kecantikan dan kosmetik, (2) 

literatur yang tidak memenuhi kriteria inklusi, (3) literatur yang tidak dapat diakses secara 

online atau hanya tersedia dalam bentuk abstrak, (4) literatur berupa buku, laporan industri, 

atau dokumen resmi pemerintah yang tidak melalui proses peer-review. 

Tabel 1, Kata Kunci SLR 

Database Kata kunci Hasil 

(2015-2025) 

(23/03/2025) 

Google Scholar 

("E-module" OR "digital learning")   

AND ("vocational education" OR "beauty 

education" OR “cosmetology”)   

AND ("Lemongrass essential oil" OR 

"Cymbopogon citratus")   

AND ("cosmetics" OR "skincare formulation" OR 

"hair care products")   

AND ("Aromatherapy" OR "essential oils")   

NOT ("food industry")   

234 

Taylor and Francis 

180 

Science Direct 61 

Dalam tahap ekstraksi data dan penilaian kualitas, terkumpul sebanyak 39 artikel (N=39) 

yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Artikel-artikel tersebut 

kemudian dianalisis guna memperoleh temuan terkait identifikasi kebutuhan e-modul minyak 

esensial serai (Cymbopogon citratus) sebagai bahan sediaan aromaterapi kosmetik dalam Mata 

Kuliah Workshop Aromatherapy. Selanjutnya dilakukan analisis sistematis terhadap artikel 

yang dipilih, yang mana memuat informasi yang relevan mengenai kebutuhan kebutuhan e-

modul minyak esensial serai (Cymbopogon citratus) sebagai bahan sediaan aromaterapik 

kosmetik pada mata kuliah Workshop Aromatherapy. Hal ini melibatkan pemetaan dan 

pengelompokan e-modul yang muncul dalam literatur yang relevan. Analisis tersebut bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai kebutuhan e-modul minyak esensial 
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serai (Cymbopogon citratus) sebagai bahan sediaan aromaterapik kosmetik pada mata kuliah 

Workshop Aromatherapy. 

Temuan penelitian kemudian disajikan secara sistematis dan komprehensif. Hal ini 

mencakup data yang digunakan dalam SLR. Melalui metode tinjauan literatur sistematis, 

peneliti berhasil mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis literatur yang relevan dengan 

kebutuhan e-modul minyak esensial serai (Cymbopogon citratus) sebagai bahan sediaan 

aromaterapik kosmetik pada mata kuliah Workshop Aromatherapy. Dengan menggunakan 

metode ini, peneliti dapat menarik kesimpulan yang lebih akurat dan dapat diandalkan 

mengenai pengembangan e-modul minyak esensial serai (Cymbopogon citratus) sebagai bahan 

sediaan aromaterapik kosmetik pada mata kuliah Workshop Aromatherapy. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pembahasan SLR dan analisis grid umum disajikan dengan ketentuan mengenai topik 

pembahasan mengenai Gambar di bawah l) tahun artikel ilmiah, 2) jenis artikel ilmiah. 

 

Gambar 2, Diagram Perkembangan Publikasi Terkait Artikel E-modul dan Minyak 

Esensial Serai (Cymbopogon citratus) 

Dalam gambar 2 menjelaskan perkembangan penelitian mengenai e-modul dan minyak 

esensial serai (Cymbopogon citratus) terus berkembang. Dari data tersebut terpantau bahwa 

pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2023. Sebanyak 39 pubkilasi diperoleh dalam jangka 

waktu 10 tahun, berfokus pada e-modul dan e-modul dan minyak esensial serai (Cymbopogon 

citratus). Jumlah publikasi terbanyak tercatat pada tahun 2023 sebanyak 15 artikel, disusul 

tahun 2024 yaitu 11 artikel, dan jumlah publikasi terendah di tahun 2016 dan 2025 masing-

masing hanya 1 artikel, tetapi tidak ditemukan artikel terkait yang relevan pada tahun 2015, 

2017, dan 2018. 
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Gambar 3, Jenis Artikel Penelitian 

Analisis jenis artikel dalam gambar 3 menunjukkan terdapat 30 artikel jurnal dan 9 

artikel proseding. Hal ini menunjukkan bahwa publikasi terbanyak berbentuk artikel jurnal, 

sedangkan buku dan dokumen lainnya tidak ada publikasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

penelitian mengenai e-modul dan minyak esensial serai (Cymbopogon citratus) lebih banyak 

dipublikasikan pada artikel jurnal dibandingkan dengan jenis artikel lainnya. Artikel jurnal 

umumnya melewati proses peer review yang ketat sebelum dipublikasikan, sehingga 

menghasilkan karya ilmiah yang lebih kredibel dan berkualitas tinggi (Roll, 2019). Sebaliknya, 

meskipun buku dan prosiding juga memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, dampaknya terhadap ranah akademik cenderung lebih rendah. Minyak esensial 

serai (Cymbopogon citratus) merupakan salah satu bahan alami yang memiliki potensi besar 

dalam pengembangan sediaan aromaterapik kosmetik, karena mengandung berbagai senyawa 

bioaktif seperti citral (Ekpenyong et al., 2015). Kandungan citral berperan penting dalam 

menentukan kualitas minyak atsiri serai, serta menjadi komponen utama yang memberikan 

aroma khas dan efek terapeutik (Khasanah et al., 2025). 

Penggunaan minyak esensial serai dalam kosmetik telah banyak dikaji karena sifat 

antimikroba, antivirus, dan antikankernya, sehingga cocok digunakan pada produk-produk 

seperti lipstik, krim, lotion, dan sampo (Ghortale & Somani, 2023; T. H. Tran et al., 2021). 

Dalam konsentrasi rendah sekitar 1%, minyak ini juga dapat berfungsi sebagai pengawet alami 

pengganti paraben, dengan stabilitas dan aktivitas antimikroba yang memadai (Shkreli et al., 

2023). Penambahan minyak serai dalam formulasi produk, seperti lilin aromaterapi, tidak 

merusak sifat utama produk, dan justru memberikan manfaat tambahan seperti aroma yang 

menenangkan, efek antibakteri, serta fungsi deodorizing (T. K. N. Tran et al., 2020). Selain itu, 

minyak atsiri dan komponen aromatik lainnya dapat diaplikasikan pada substrat tekstil dalam 

bentuk mikro/nanokapsul, untuk memperpanjang durasi aroma dengan mengontrol laju 

pelepasan zat aktif (Ghayempour & Montazer, 2016). Oleh karena itu, serai sebagai komoditas 

bernilai tinggi memiliki peluang besar untuk terus dikembangkan di sektor kosmetik 

aromaterapi modern, yang mengedepankan keamanan, efektivitas, serta pendekatan alami dan 

berkelanjutan. 

Sebanyak 39 artikel yang memenuhi kriteria telah dianalisis. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa penggunaan e-modul dalam pendidikan vokasi kecantikan mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran, motivasi belajar, dan capaian hasil belajar (Ayuningtyas et al., 2024; 

Natasya et al., 2024; Rika Widianita, 2023). E-modul mendukung proses belajar yang praktis, 

digital, mandiri, kolaboratif, serta relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Mahasiswa merasa 

lebih antusias karena dapat memilih metode belajar yang sesuai, baik secara kelompok maupun 
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mandiri, tanpa batasan waktu dan tempat (Kiikeri et al., 2023). Fleksibilitas ini turut 

mendorong lahirnya pemikiran yang lebih inovatif (Rahmiati, Putri, Engkizar, et al., 2023). 

Selain itu, penggunaan e-modul terbukti efektif dalam mengembangkan kompetensi 

mahasiswa, meliputi sikap, keterampilan, pengetahuan, keterampilan kerja, serta keterampilan 

abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Nugroho, 2023). 

Bahkan pada mahasiswa berkebutuhan khusus, e-modul memberikan pengalaman belajar yang 

lebih baik dan mendukung pengembangan potensi secara optimal (Windayani et al., 2024). 

 

Gambar 4, Indikator Mutu E-Modul 

Sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4, e-modul dianggap layak digunakan sebagai 

bahan ajar jika memenuhi sejumlah indikator mutu. Berdasarkan hasil analisis, indikator mutu 

e-modul mencakup berbagai aspek yang saling mendukung untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang efektif. E-modul harus memiliki tampilan yang menarik dan estetis guna 

meningkatkan motivasi serta minat belajar mahasiswa. Isi materi yang disajikan juga perlu 

disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku agar pembelajaran tetap relevan, terarah, dan 

sesuai dengan capaian pembelajaran yang diharapkan (Ambiyar et al., 2023; Silvia et al., 

2023). Selain itu, desain e-modul harus disusun secara sistematis dan jelas sehingga 

memudahkan mahasiswa dalam mengikuti alur materi secara runtut (Rika Widianita, 2023). 

Penggunaan e-modul sebaiknya juga praktis dan mudah dioperasikan, baik oleh pengajar 

maupun mahasiswa, tanpa memerlukan keterampilan teknis yang kompleks (Rahmiati, Putri, 

Saputra, et al., 2023). Bahasa yang digunakan harus sederhana, komunikatif, dan mudah 

dipahami agar dapat menjangkau mahasiswa dengan latar belakang kemampuan yang beragam. 

Lebih jauh, keberadaan fitur interaktif dalam e-modul sangat penting untuk mendorong 

keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran (Oktarina & Dewi, 2023). 

Interaktivitas ini tidak hanya membuat proses belajar menjadi lebih menarik, tetapi juga 

berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta mendukung pencapaian hasil 

belajar yang lebih optimal. Hasil kajian ini menegaskan bahwa minyak esensial serai 

(Cymbopogon citratus) memiliki potensi yang besar sebagai bahan sediaan aromaterapik 

kosmetik. Penting untuk menyajikan informasi ini melalui bahan ajar yang akurat dan dapat 

dipercaya dalam bentuk e-modul. Agar penggunaan e-modul dalam mata kuliah Workshop 

Aromatherapy efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, motivasi, dan capaian 

belajar mahasiswa, e-modul yang digunakan harus memenuhi indikator mutu sebagai bahan 

ajar yang layak. 

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai bahan ajar, 

khususnya e-modul dan minyak esensial serai (Cymbopogon citratus), terus berkembang, 
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dengan peningkatan jumlah publikasi dalam beberapa tahun terakhir, terutama pada tahun 

2023. Fokus utama publikasi berada pada artikel jurnal, yang menandakan kecenderungan pada 

karya ilmiah yang melewati proses peer review, sehingga menjamin kualitas dan keandalan 

hasil penelitian. Bahan ajar berbasis e-modul terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, 

keterlibatan mahaiswa, serta pemahaman konsep. Penelitian ini mendukung perlunya kajian 

lanjutan terkait strategi pengembangan e-modul dan efektivitas penggunaan bahan ajar oleh 

pengajar dan mahasiswa. Pengembangan e-modul minyak esensial serai (Cymbopogon 

citratus) sebagai bahan sediaan aromaterapik kosmetik pada mata kuliah Workshop 

Aromatherapy perlu diarahkan pada desain yang interaktif dan adaptif, agar mampu 

meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis mahasiswa. Selain itu, 

penyusunan alat evaluasi yang lebih akurat sangat diperlukan untuk menilai keberhasilan 

implementasi bahan ajar ini dalam mendukung pencapaian kompetensi pembelajaran. 
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